BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sastra berbicara tentang hidup dan kehidupan, berbagai persoalan hidup
manusia, kehidupan di sekitar manusia, ataupun kehidupan pada umumnya, yang

semuanya diungkapkan dengan cara dan bahasa yang khas. Ada berbagai macam
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bentuk karya sastra,_be kKsi (Nurgiyantoro,
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Suseno (1987:19), mengatakan/—b\ahwaflat‘a moral selalu mengacu pada baik
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buruknya manusia sebagai manusia. Norma-norma moral adalah tolak ukur untuk
menentukan benar salahnya sikap dan tindakan manusia dilihat dari segi baik
buruknya. Oleh karena itu nilai moral yaitu nilai-nilai yang mengacu pada baik
buruknya tindakan manusia sebagai manusia. Nilai moral bertolak pada sikap dan
kelakuan yang dapat dilihat melalui perbuatan. Perbuatan yang dapat terlihat terpuji

dan baik secara lahiriyah akan dinilai memiliki nilai moral yang baik.Bertens



(1993:13) menyatakan bahwa moralitas merupakan ciri khas manusia yang tidak
dapat ditemukan pada makhluk lainnya. Penilaian pada moral dapat diukur dari
kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah perbuatan, tingkah laku, dan ucapan
seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu
sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat, dapat diterima oleh suatu
masyarakat, serta menyenangkan lingkungannya, maka orang itu dinilai memiliki

moral yang baik, begi .WVIM(S%]\NWR E uk dari budaya dan agama.

Setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda—beda sestiai d engan sistem nilai

yang berlaku dan {telah terbang ybaik di negara Jepangimaupun di negara
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lain. Nilai moral tersebut | 2) n.karya fi
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Karya fiksi yang aka ah navel Sairensu yang

ditulis oleh Akiyoshi Rikako. N Sa bercerita tentang seorang gadis yang

bernama Niiyama Miyuki yang berasa ah desa bernama Y uki-no-shima. la
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sebelumnya ia telah memenangkan kontes sebagai salah satu jalan untuk mewujudkan

mimpinya menjadi seorang idola. Dengan tetap melanjutkan sekolah, ia berharap agar
bisa lolos masuk salah satu Universitas di Tokyo, karena jika lulus dengan reputasi
baik ia akan mendapatkan izin untuk keluar dari pulau.

Novel ini banyak mengandung nilai ganbaru yang bisa memberikan pelajaran
bagi para pembacanya, dalam novel Sairensu memperlihatkan cerminan sikap

ganbaru pada individu Jepang dan juga adanya perbedaan moral masyarakat



kota(Tokyo) dan masyarakat pulau (Yuki no Shima). Ganbarumerupakan sebuah
semangat juang untuk tidak menyerah dan dapat bertahan dalam setiap kondisi
(Allison, 1994:119-120). Hal itulah yang membuat peneliti merasa tertarik untuk
meneliti lebih jauh terhadap nilaiganbarupada tokoh Niiyama Miyuki dalam novel
Sairensu karya Akiyoshi Rikako.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan_latar /belaka ats aka dirumuskan

U , .
beberapa hal yan( @Rﬁn lebih lanjut dalam penelitian ini

1. Unsur instrins ja n | gal ovel Sairensu karya

ertujuan untuk:

1. Menjelaskan u@n\ ai] henitaisfioral dalem novel Sairensu
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yama Miyuki

2. Menjelaskan nilaiganbaru tokoh Nii dalam novel Sairensu karya

Akiyoshi Rikako.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian nilai ganbaru tokoh Niyama Miyuki yang terdapat dalam
novel Sairensu karya Akiyoshi Rikako adalah:
1. Peneliti memperoleh pengetahuan mengenai penggunaan unsur intrinsik dan nilai
ganbarutokoh Niiyama Miyuki dalam novel Sairensukarya Akiyoshi Rikako.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, khususnya

bidang sastra m
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3. Menambah mi rbada terhadap karya Sastra, khususnya Sas't?g pang.

Berdasarkan studi k 3 i pefieliti- kan, Sejauh ini peneliti
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belum menemukan peneli : iiyama Miyuki dalam

moral giri dan ni» C SFIN € Vwenggunakan teori
nilai yang dikemukgkan ole )

""'T(:K =
f dengan

digunakan adalah metode kljalitati

" analisis de—sﬁi’ptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan kesimpulan bahwa nilai moral giri dan nijou tercermin pada dialog
antar tokoh dalam drama televisi Jin.

Rahmawati (2018) dengan skripsinya yang berjudul Nilai Moral yang
terkandung dalam cerpen Kiheiji no Hata Karya Soma Taizo. Tujuan dari penelitian
adalah menganalisis nilai moral dalam cerpen Kiheiji no Hata. Teori yang digunakan

dalam penelitian adalah teori nilai moral Nurgiyantoro dan Berthes. Teori kedua yang



digunakan dalam penelitian adalah Teori Struktural oleh Nurgiyantoro. Teori ini
digunakan untuk menganalisis unsur intrinsik. Hasil yang diperoleh dari penelitian
adalah tokoh utama dalam cerpen Kiheiji no Hata yaitu Kiheiji dan kedua anaknya.
nilai moral yang terkandung dalam cerpen Kiheiji no Hata menurut teori
Nurgiyantoro, antara lain: nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri (1)

pekerja keras, (2) keuletan, (3) tidak pantang menyerah, (4) pemberani, (5) waspada.

berwujud: (1) talong menolong, (2) bermusyawarah, (3) blié sana. Sedangkan

menurut Berthes,| terdapat tig /aitu ni noral yang! berkaitan dengan
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tanggung jawab,! nilai ma Ny hati nu dan tnilai moral yang
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berkaitan dengan kewajibal

Syaadah (2017) dengan skfidsinya perjudul Nilai Moral dalam Cerpen

Kingyo no OtsukaiiKarya Yosano Akike
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pembangun dalan Upa, tema,j takoh d

g
pandang, dan amanat der;(g]\z}i\ﬁ}nengun/g;—lg‘ap‘urlrs-u} atau struktur cerpen, sekaligus dapat
untuk mengungkap nilai moral yang terkandung dalam cerpen. Metode yang
digunakan untuk penyampaian data penelitian adalah metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa dalam cerpen Kinyo No Otsukai
terdapat nilai moral Jepang yaitu nilai ongaeshi, nilai omoiyari, dan nilai ganbaru.

Ketiga nilai moral tersebut sudah terkandung jenis dan wujud moral berupa hubungan

manusia dengan diri sendiri serta hubungan diri sendiri dengan orang lain. Ketiga



nilai moral tersebut juga sudah terkandung prinsip moral dasar yaitu prinsip kebaikan
dan prinsip keadailan.

Firdaus (2018) dengan skripsinya yang berjudul Pesan Moral dalam Komik
Death Note Karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata. Tujuan penelitian adalah
menguraikan unsur intrinsik pembangun moral di komik Death Note, mengkaji pesan

moral yang ada di dalam komik Death Note dengan menggunakan teori moral dan

memahami pesan : . Penelitian ini

esimpulan bahwa
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menggunakan mt@e kualitatif. Hasil penelitian menunjukkahl

dicapai sudah benar menu g-masing ividu, ‘hal tersebut tidak

Rikakosedangkan Wincana menggunakan drama dalam televisi Jin, Rahmawati
menggunakan cerpen Kiheiji no Hata Karya Soma Taizo, Syaadah menggunakan
Cerpen Kingyo no Otsukai Karya Yosano Akiko, Firdaus menggunakan Komik
Death Note Karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata sebagai objek penelitian.
Penelitian tersebut memberi inspirasi bahwa nilai moral dalam karya sastra TV drama,

komik dan cerpen menarik untuk dipelajari.



1.6 Landasan Teori

Moral merupakan suatu tata nilai yang berupa ajaran tentang baik buruk yang
diterima masyarakat mengenai sikap, perbuatan, dan kewajiban. Menurut Salam
(2000:2), moral mempunyai pengertian yang sama dengan kesusilaan, memuat ajaran
tentang baik buruknya perbuatan. Jadi, perbuatan itu dinilai sebagai perbuatan yang

baik atau perbuata yang buruk. Salam (2000:13) juga mengungkapkan bahwa moral

langsung mempunyai _. Nﬁq@mp@g)wﬁq)mé -.. i-hari, mempunyai

hubungan langsu E;éimana manusia harus berbuat dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatanlmdral bera : N1 g kehidupan yang dirasakan

_ . ~
oleh pengarang yang dit lah ‘Cerita dalam sbiatu karya sastra.
~ A~

Kehadiran karya sastra te an harkat dan martabat

manusia. Pada umumnya karya a pesan atau amanat bagi para

pembacanya. PeSan-pesan .tersebut ikatakan sebagai moral. Moral
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tersebut dapat terl oleh para tokoh-

tokoh dalam karya'te
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relatif. Pandangan seseorang tentang mgrEIT nilai-nilai, dan kecenderungan-

buruk yang bersifat

kecenderungan, biasanya dipengaruhi oleh pandangan hidup, way of life, bangsanya
(Nurgiyantoro, 2015:4429-430). Pesan moral dalam sastra lebih memberat pada sifat
kodrat manusia yang hakiki, bukan pada aturan-aturan yang dibuat, ditentukan, dan

dihakimi manusia.



1.6.1 Moral dalam Karya Sastra

Pesan moral biasanya disampaikan di dalam cerita melalui pengamatan terhadap
masyarakat dengan proses imajinasi pengarang. Moral dalam karya sastra biasanya
mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya
tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada

pembaca (Nurgiyantoro, 2012: 321).

diharapkan agar pe : engambil sisi positif.
1.6.2 Jenis dan

Moral biasanya berkaitan dengat an b ang dapat diterima oleh
masyarakat. Pada apl satu pesan moral.
Jenis dan wujud pes an tergantung pada
keyakinan, keinging ¢ f an (Nurgiyantoro,
2015:323). Wujud dan ajaran moral y: ya rTé dlsampalkan dalam cerita fiksi, karena
setiap masing-masing cerita mengandung dan menawarkan pesan moral.

Sering kali terdapat lebih dari satu pesan moral yang berbeda dalam cerita fiksi,
belum lagi penafsiran dari pembaca yang berbeda-beda baik dari segi jumlah maupun
jenisnya. Ajaran moral dalam karya sastra mencakup seluruh persoalan kehidupan,

harkat dan martabat manusia. Menurut Nurgiyantoro (2015:441), secara garis besar

persoalan hidup dan kehidupan manusia dapat dibedakan ke dalam persoalan



hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain
dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan
manusia dengan Tuhannya.
a. Hubungan manusia dengan diri sendiri

Jenis dan tingkat intensitas persoalan manusia dengan dirinya sendiri dapat

bermacam-macam. Hal ini tentu saja tidak lepas dari kaitannya dengan persoalan

hubungan antar sesama e{}@RQ'FFWS'AWBﬁA et .- ngan dengan masalah-

masalah seperti lglstenm diri, harga diri, rasa percaya d|r| bar ni, rajin bekerja,
keuletan, takut, aut, rindu ian, i )antang menyerah, waspada,
keterombang-amiingan a : i, dan”fain-lain yi

~ A~
melibat ke dalamdiri dan e antoro, 2015:443).

ng lebih bersifat

b. Hubungan manusia dengan dalam lingkup | sosial termasuk

hubungannya dengan lin

Masalah-ma: anusia antara lain

dapat berwujud: M@ )
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istri, orang tua-anak, cinta kasih /t(%adaﬁami/istri, anak-orang tua, sesama,

apuh, kesetiaan, tolong

>

menolong, berm hubungan suami-
maupun tanah air, hubungan buruh majikan, atasan-bawahan dan lain-lain yang
melibatkan interaksi antar manusia (Nurgiyantoro, 2015:444-445).
c¢. Hubungan manusia dengan Tuhannya

Hubungan manusia dengan Tuhan erat kaitannya dengan hubungan persoalan
manusia dengan dirinya sendiri. Hubungan manusia dengan Tuhannya berwujud

religius dan didalamnya bersifat keagamaan. Salam (2000:229) mengatakan bahwa



dunia dan isinya tidak dapat mengasalkan dirinya sendiri. Penjelasan tersebut dapat
diketahui bahwa dunia dan isinya, termasuk manusia tidak ada karena sendirinya
dikarenakan manusia berhubungan dengan tuhan yang menciptakannya.
1.6.3 Nilai Moral Masyarakat Jepang

Nilai moral menurut Suseno (1987:19) yaitu nilai-nilai yang mengacu pada baik

dan buruknya tindakan manusia sebagai manusia. Salah satu nilai moral yang

diterapkan oleh

arakat Jepang waimilsl ganhank; o Sk

P 4‘
nangat atau motivasi

Ganbaru Fpakan sebuah kata yang memberikan sem

untuk berpikir ganka ter] ' dahulu, ber l-/, memberikan yang
terbaik. Masyarakat.Jepan yanggar it dapatsmenghasilkan suatu

>

hasil yang terbail\ 2 ‘ ! SJ AJA :

Hingga saat ini ganbaru masih berada di tengaﬁféﬁgah masyarakat Jepang.
Ganbaru tersebut digunakan dihampir seluruh lapisan masyarakat, dan juga
digunakan secara tertulis maupun lisan karena ganbaru bagi masyarakat Jepang
tersebut sudah seperti menjadi kata sapaan sehari-hari. Hal tersebut dijelaskan oleh
Rice (1995:46) menyatakan, “Kata yang paling lazim digunakan di Jepang adalah
ganbaru, yang selalu diartikan sebagai ‘pantang menyerah’dan ‘melakukan yang

terbaik’.
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Secara garis besar konsep Ganbaru itu sendiri merupakan sebuah semangat
untuk berjuang, keuletan, kegigihan, ketabahan, dan kerja keras. Semua itu dilakukan
untuk mendapatkan tujuan akhir. Selain itu, untuk mencapai tujuan akhir, ganbaru
dibutuhkan juga semangat juang untuk tidak menyerah dan dapat bertahan dalam
setiap kondisi (Allison, 1994:119-120).

Duke (1989:122) mengatakan salah satu motivasi utama bagi masyarakat

Jepang untuk hangkit,~kembali i u eba ang
pang QgKiL kempalf; (8T T Kesusekep) 4 =

diungkapkan de ;J'a* ~sebuah aklamasi “ganbare”, “ketekun‘élﬁﬁ,

dialami tersebut

“ketahanan” dan

“jangan menyerah.”

Ganbaru tersebut suc at Jepang. Secara sadar
atau tidak sadar mereka te ela reka adalah masyarakat

yang gigih dan

elalukan yan encapai suatu tujuan. Menurut

pandangan mereka menyerah atau o alternati gan menghindari

kesulitan merupakan '

Jadi, perspektif.mo

O
< -

0 dan nilai moral

N

o)

ganbaru masyarakat-jepa ang ada xdalam; fandasaniiteer{ enjadi landasan
pemikiran dalam penelitian ini untuk menentukan nilai moral apa saja yang terdapat
pada novel Sairensu karya Akiyoshi Rikako.
1.7 Metode Penelitian

Metode berasal dari bahasa latin, yaitu kata methodos. Methodos berasal dari
kata meta berarti, menuju, melalui, mengikuti, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan,
cara, arah. Metode dalam arti luas adalah langkah-langkah sistematis untuk

memecahkan rangkaian sebab akibat dan strategi untuk memahami realitas (Ratna,

11



2004:34). Metode penelitian terbagi atas dua bagian, yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitaif. Penelitian kualitatif adalah metode yang secara keseluruhan
memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikan dalam bentuk deskripsi
(Ratna, 2004:46), sedangkan penelitian kuantitatif merupakan data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011:7).

Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dalam bentuk desk
mengetahui nilai El:i:moral yang terkandung dalam novel'ggi ensu. Hasil yang

didapat adalah analisis deskri ‘ 1 am novel Sairensu

dideteksi secara finderawi (Rat 2004 alam penelitian Ini akandilakukan
langkah-langkah
a. Pengumpulan Da

Data di dapat.denge el Stud , ,Mn mencari bahan-
bahan yang -."~ \ elitiap:, Data ydidapat.terdiri r, dua kategori, yaitu

Nruk\ > ' v JBANGZ-

data primer dan data sekunder. Data/pFi\mer adalah data utama berupa novel Sairensu
yang berkaitan dengan nilai-nilai moral, sedangkan data sekunder yaitu data yang
menjelaskan tentang objek penelitian tersebut. Artikel artikel mengenai pesan moral

juga akan dikumpulkan untuk sebagai pembanding antara karya dengan kenyataan

yang ada.
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b. Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis hingga masalah yang diajukan dapat
terpecahkan dan tujuan penelitian dapat tercapai. Analisis data akan menggunakan
pendekatan moral. Berdasarkan perumusan masalah, maka akan diadakan analisis
nilai moral dalam novel Sairensu.

c. Penyajian Hasil Analisis Data

Data disajika ara memberikan
pemahaman dan Ej’efasan mengenai nilai-nilai moral. Daﬂ disajikan dengan

dikelompokkan berdasarkan yaan yang ada dalam rumusan masalah,

pembahasan dan

etode ye

d. Kesimpulan

Memaparkan hasil peneliti@f dala esimpulan dz

ri segala analisis

yang telah dilakukan hya memberikan jz aban atas segala

pertanyaan yang d

1.8 Sistematika

<

Sistematik i A ~-u pene (o erfungst, untuk memberikan

w( K J/BANGZ-
gambaran mengenai langkah- Iangkapa u @ﬁlltlan Adapun sistematika penulisan
ini tersusun atas empat bab. Bab | merupakan pendahuluan terdiri dari latar belakang,
permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitan, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
penulisan. Bab Il berisi tentang analisis unsur intrinsik. Bab Il berisi tentang nilai

moral dalam novel Sairensu karya Akiyoshi Rikako. Bab IV merupakan bab penutup,

terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

13



